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ABSTRAK

Peternak ayam kini mulai mendirikan usaha skala kecil hingga skala besar
untuk menunjang perekonomiannya salah satunya adalah penetasan telur ayam. Di
Wilayah Kawi Kawi Atas Jakarta Pusat masih menggunakan induk ayam untuk
pengeraman telurnya, dimana sering menghadapi masalah kurang efektif dan
efisien. Penclitian ini bertujuan mengimplementasikan alat inkubator telur otomatis
berbasis lnternet of Thing (10T) kepada peternak ayam. Sistem ini menggunakan
sensor DHT1 ! untuk suhu dan kelembaban, Motor servo sebagai penggerak rak
telur yang memutar 3 jam sekali, lalu NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler
dan komunikasi data ToT melalui Web server secara realtime. Pengujian pada
sensor DHT11 perbandingan alat ukur mendapatkan nilai error suhu 3.16°C dan
kelembaban 3.96% dengan delay Web server 13.6s pada suhu dan 14s pada
kelembaban. Hasil percobaan pada 18 telur ayam kampung dengan set suhu 37°C-
39°C dan 50%-65% selama 21 hari mendapatkan persentase keberhasilan 77.7%
dan kegagalan 22.3%. Dengan adanya alat inkubator penetas telur ini bermanfaat
bagi peternak ayam yaitu untuk meminimalisir gagal tetas pada telur ayam,
menghasilkan anak ayam dalam jumlah banyak secara bersamaan, dan dapat
memonitoring sewaktu waktu menggunakan web akan menampilkan rekap data

suhu dan kelembaban.

Kata Kunci: Inkubator telur, Internet of Thing, DHT11, NodeMCU ESP8266
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ABSTRACT

Chicken farmers are now starting businesses on both small and large scales
to support their econoniy, one of which is egg incubation. In the Kawi Kawi Atas
area of Central Jakarta, farmers still rely on hens for egg incubation, which often
faces inefficiency and ineffectivencss issues. This study aims to implement an
automatic egg incubator based on the Internet of Things (foT) for poultry farmers.
The system uses a DHT11 sensor to measure temperature and humidity, a servo
motor to rotate the egg rack every three hours, and a Node MCU ESP8266 as the
microcontroller and IoT communication module via a web server in real-time.
Testing of the DHTII sensor against a measwring instrumeni resulied in a
temperature error of 3.16°C and a humidity error of 3.96%, with a web server data
transmission delay of 13.6 seconds for temperature and 14 seconds for humidity.
Experiments with 18 kampung chicken eggs, incubaled at a temperature range of
37°C-39°C and humidity of 50%-65% for 21 days, achieved a success rate of 77.7%
and a failure rate of 22.3%. With the presecence of this egg incubator, poullry
farmers benefit by minimizing hatching failure, producing a large number of chicks
simultaneously, and being able to monitor conditions at any time through a web-

based system that display temperature and humadity data records.

Keywords: Egg incubator, Internet of Things, DHT11, NodeMCU ESP8266
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peternak ayam kini mulai mendirikan usaha skala kecil hingga skala besar
untuk menunjang perckonomiannya. Salah satu yang mereka lakukan untuk
mengembangkan usahanya adalah dengan menetaskan telur ayam. Beberapa faktor
dapat mempengaruhi proses pemeliharaan telur ayam. Artinya, pengerjaannya
dilakukan secara konvensional, karena kestabilan suhu dan kelembaban pada telur
harus tetap diperhatikan (Sentono, Ahmad, Ranu, 2020). Pada umumnya ketika
proses tetas telur ayam dibutuhkan kondisi suhunya disekitar 37°C - 39°C kemudian
untuk kelembapannya sekitar 50%-65%. Adanya alat inkubator ini akan membantu
telur tetas yang akan dihasilkan menjadi lebih banyak secara bersamaan. Untuk
hewan khususnya ayam butuh 45 hari untuk mempersiapkan proses menelurkan
kembali serta nanti tidak akan perlu untuk pengeraman saat telur sekitar 21hari.
Maka dari itu cara membutuhkan waktu cukup singkat untuk para peternak bisa
memperkembangbiakan unggasnya dalam total jumlah yang lebih banyak (Fikri,

2019).

Bebeberapa referensi penelitian terkait sebelumnya yang pertama adalah
rancang alat inkubator penetas telur ayam menggunakan sensor DHTZI dan
mikrokontroler NodeMCU Esp8266. Mereka melakukan pengujian suhu dan
kelembaban selama 21 hari dilakukan pengecekan dua kali pertama pagi di jam
08:00-08:15 dan kedua siang di jam 13:00-13:15. Hasil terakhir keseluruhan dalam
pengujian berhasil menetas 25 butir telur ayam dari 28 butir telur ayam percobaan
yang dilakukan (Zirana, 2023). Lalu yang kedua, penelitian ini menggunakan
sensor DHT?22 dan web camera sebagai pemantau didalam inkubator, motor stepper
sebagai pemutar rak telur dan lampu pijar sebagai pemanas suhu pada inkubator.
Dengan pengujian sensor DHT22 Sebesar 77% akurat kesalahan 23% rata ratanya
0.23°C dan berhasil mengimplementasikan sistem IoT dalam pemantuan jarak jauh

(Oktaviani et al., 2022). Penelitian ketiga, memakai sensor DHT11 dan aplikasi



Blynk hasil dari penelitian ini didapatkan pengujian keberhasilannya yaitu 70% dan
kegagalan 30% selama penetasan telur 21 hari (Anang Sucipto & Bagus Prakoso,
2022). Kemudian referensi penelitian keempat, mercka upaya peningkatan
budidaya ayam boiler didesa Curah Nongko, Jember dengan memakai yang sama
yaitu sensor DHT11, NodeMCu, RTC, dan menampilkan aplikasi Blynk. Hasil
tingkat keberhasilannya 87% naik dari 70%-80% jika menggunakan secara
konvensional (Wicaksono et al., 2024). Penelian terakhir adalah sistem monitoring
temperatur menggunakan modul Nodemecu 8266, sensor DHTI1 dan terintegrasi
aplikasi Blynk. Pengujian dilakukan menggunakan telur bebek selama 28 hari
dimulai 1 Januari 2024-28 Januari 2024 dimana mendapatkan pesentase
keberhasilannya 73.3% pada hari ke 27 dan perbandingan sensor dengan

thermometer memiliki selisih 0.28% saja (Prasetia et al., 2024),

Setelah dilakukan survey terhadap peternak telur ayam skala kecil di wilayah
Kawi Kawi Atas, Jakarta Pusat memiliki permasalahan utama dalam
perkembangbiakan penetasan telur ayam ini yaitu proses penetasan telur masih
menggunakan induk ayam secara konvensional dengan maksimal kapasitas 10-12
butir saja dibandingkan secara otomatis menggunakan alat inkubator bisa lebih dari
12 butir telur, temperatur suhu dan kelembapan tidak stabil menyebabkan resiko
telur yang tidak berhasil menetas menggunakan induk ayam lebih kecil persentase
berhasilnya dan terakhir peternak harus mengecek secara terus menerus (Sentono,

Ahmad, Ranu, 2020).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, penulis
mengembangkan perangkat alat inkubator penetas telur ayam otomatis untuk
meringankan bagi peternak ayam di wilayah kawasan Kawi Kawi Atas, Jakarta
Pusat mengatasi permasalahan diatas. Kelebihan dari alat ini dapat meminimalisir
gagal tetas, menetaskan telur ayam dengan kondisi banyak secara waktu yang sama,
kemudian dapat dimonitoring sewaktu waktu dari jarak jauh. Penelitian ini
menggunakan sensor suhu DHTI1 terkoneksi oleh NodeMCU ESP8266 yang
disambungkan melalui web server. Hasil dari alat ini diharapkan dapat membantu

peternak telur dalam melakukan menetaskan telur ayam dengan lebih

mempermudah serta praktis.



1.2 Rumusan Masalah

Dalam penjelasan latar belakang telah dijelaskan di atas, oleh karena itu bisa

dinyatakan beberapa rumusan masalah berikut ini:

[

Bagaimana perancangan alat inkubator penetas telur ayam otomatis yang
sesuai dengan peternakan di wilayah Kawi Kawi Atas?

Bagaimana hasil pengukuran sensor dht11 pada alat inkubator penetas telur
ayam otomatis di wilayah Kawi Kawi Atas?

Bagaimana tingkat kepuasan peternak ayam setelah dilakukan implementasi

alat inkubator penetas telur ayam di wilayah Kawi Kawi Atas?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

I

I~

L)

Membuat perancangan alat inkubator penetas telur ayam otomatis yang
sesuai dengan peternakan di wilayah Kawi Kawi Atas.

Mengetahui hasil pengukuran sensor dht11 pada alat inkubator penetas telur
ayam otomatis di wilayah Kawi Kawi Atas.

Mengetahui tingkat kepuasan peternak ayam setelah dilakukan

implementasi alat inkubator penetas telur ayam di wilayah Kawi Kawi Atas.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian perancangan alat ini, maka didapatkan manfaat

dari inkubator penetas telur ayam ini yaitu:

1. Meminimalisir gagal tetas pada telur ayam.

2. Menghasilkan anak ayam dalam jumlah banyak secara bersamaan.

3. Dapat memonitoring sewaktu waktu dengan jarak jauh tanpa melihat secara
langsung menggunakan web akan menampilkan rekap data suhu dan
kelembapan.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan proses penulisan dari laporan perancangan alat tersebut, ada

beberapa yang mesti dibataskan supaya masalah nantinya dapat sasaran yang tepat,

oleh karena itu peneliti memberi batasan ruang lingkup, yang nanti akan berguna



dengan hasil maksimal serta berjalan sesuai keinginan sendiri. Ketika hal ini
peneliti memberi batas permasalahan nanti dibahas sebagai berikut:
I. Penentuan tetas, gagal tetas, atau infertil ditentukan dalam waktu normal
penetasan yaitu selama 21 harj,

Pada pengujian alat penelitian ini dilakukan uji coba sebanyak 18 buah telur

[N

ayam kampung yang disesuaikan dengan kapasitas maksimal rak telur.

NEIVEEREEHEARI FIE W [ ]
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